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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk meneliti pengaruh perbedaan gender dalam
keterampilan berpikir tingkat tinggi dan literasi kimia. Sampel pada penelitian ini
berjumlah 212 (88 laki-laki dan 124 perempuan) siswa Sekolah Menengah Atas di
Yogyakarta dengan menggunakan penelitian survey. Instrumen yang digunakan
adalah 20 soal pilihan ganda beralasan instrumen penilaian terintegrasi. Untuk
membandingkan nilai rata-rata gender perempuan dan laki-laki digunakan
Independent T-Test. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak terdapat
perbedaan signifikan (sig>0,05) untuk keterampilan berpikir analitis dan literasi
kimia bagi gender laki-laki dan perempuan.
Kata kunci: Perbedaan gender, keterampilan berpikir analitis, literasi kimia.

Abstract
This study aims to know the effect of the differences between genders on
analytical thingking skills and Chemical literacy. A sampel of 212 (88 males and
124 females) senior high school in Yogyakarta, Indonesia completed the survey.
The instruments used are 20 open-ended multiple choice integrated assessment
instruments. This study used Independent T-Test to compared the males and
females mean. The result showed that no signicant (sig>0.05) gender differences
were found in analytical thinking skills and Chemical literacy. Male and female
have analytical thinking skills and Chemical literacy equally.
Keyword: genders, analytic thingking, chemistry literacy

Pendahuluan

Penelitian mengenai perbedaan gender menunjukkan kemampuan yang

berbeda telah banyak dilakukan. Rodzalan & Saat (2015) menjelaskan bahwa

kemampuan berpikir kritis dan memecahkan masalah yang lebih baik dimiliki

oleh laki-laki dibandingkan perempuan. Hal tersebut sejalan dengan yang

dikemukakan oleh Kolayis, Sarı, & Çelik (2014) yang menyatakan bahwa

kemampuan memecahkan masalah seorang laki-laki lebih baik dibandingkan
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seorang perempuan, tetapi kedua kelompok gender (laki-laki maupun perempuan)

memiliki kemampuan yang sama dalam hal berpikir kritis. Kemampuan

pemecahan masalah tersebut didapatkan karena laki-laki Turki lebih bebas dalam

kehidupannya sehingga dapat menemukan masalah yang lebih banyak

dibandingkan wanita, dan hal tersebut melatih dirinya untuk memecahkan

masalah tersebut. Lebih lagi, Yamtinah, dkk (2017) menjelaskan bahwa

kemampuan laki-laki dapat melebihi kemampuan perempuan dalam hal observasi,

mengkontrol variabel dan menentukan kesimpulan, sedangkan kemampuan

perempuan melebihi dari kemampuan laki-laki dalam hal conceptual knowledge

dan menginterpretasi data. Perbedaan lainnya mengenai laki-laki dan perempuan

dinyatakan oleh Saideh, dkk (2014) bahwa laki-laki kebanyakan legislator dan

introspective thinking styles, lebih suka melakukan tugas dengan metode mereka

sendiri dan menyelesaikan segala perkerjaan dengan sendiri, sedangkan

perempuan lebih dalam hal judging, operational and outward oriented thinking

style, perempuan lebih suka menilai dan mengevaluasi pekerjaan sendiri, dan

lebih suka mendengarkan perintah dan petunjuk dari orang lain. Dalam hal

thinking styles and creativity, kemampuan laki-laki melebihi kemampuan

perempuan, hal tersebut dikarenakan kebanyakan perempuan hanya menggunakan

metode menghapal untuk mencapai keberhasilan dalam akademiknya (Eraslan,

2014). Berbeda dengan hal sebelumnya, kemampuan laki-laki maupun perempuan

tidak terdapat perbedaan yang signifikan untuk hal motivasi untuk mempelajari

bahasa asing, kedua kelompok gender tersebut memiliki tingkat motivasi yang

sama (Hou-Keat, Hassan, & Ramli, 2017).

Keterampilan yang menuntut siswa untuk mengaplikasikan dan

mengevaluasi pengetahuan dikenal sebagai keterampilan berpikir tingkat tinggi

(Saido dkk, 2015). Keterampilan berpikir tingkat tinggi dapat diartikan sistem

berpikir kritis, membuat keputusan serta memecahkan masalah (Miri, David &

Uri, 2007). Karakteristik keterampilan berpikir tingkat tinggi adalah non-

algoritma, kompleks, menghasilkan banyak solusi untuk satu masalah, dapat

diaplikasikan, dan masih banyak kriteria lainnya (Hugerat & Nortam, 2014).

Petrovska & Veseliovska (2013) menjelaskan bahwa dimana semua karakterikstik
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tersebut dapat diidentifikasi secara umum sebagai keterampilan untuk analisis,

evaluasi dan mencipta. Keterampilan berpikir analitis adalah salah satu

keterampilan berpikir tingkat tinggi. Art-in & Sitthipon (2012) menjelaskan

bahwa keterampilan berpikir analitis penting ada dalam diri siswa karena akan

membantu siswa dalam mengklasifikasikan komponen-komponen yang berbeda

dan menemukan hubungan komponen-komponen tersebut, serta siswa juga dapat

mengklasifikasikan informasi yang bermanfaat dan tidak bermanfaat dan

menggunakan informasi tersebut untuk menyelesaikan masalah dalam kehidupan

sehari-harinya. Anwar & Mumthas (2014) menyatakan bahwa salah satu aspek

kesuksesan kecerdasan seseorang adalah kemampuan berpikir analitis.

Turiman, dkk (2012) menjelaskan bahwa salah satu keterampilan yang

dibutuhkan pada abad 21 yaitu literasi. Literasi bisa berupa dasar, sains, ekonomi,

teknologi, visual, informasi serta multikultural. Menurut Celik (2014), perubahan

pengetahuan dan teknologi terjadi dengan cepat dan mempengaruhi masyarakat.

Oleh karena itu, pemahaman mengenai fakta sains dan hubungan antara

pengetahuan, teknologi dan masyarakat sangat diperlukan. Cansiz & Turker (2011)

menjelaskan bahwa ketika pendidikan mempertemukan antara teknologi sekarang

dengan pengetahuan sains maka masyarakatnya akan menjadi powerfull dan

berkembang. Kemampuan untuk mengaplikasikan pengetahuan pada kehidupan

sehari-hari ini disebut dengan literasi sains. Dani (2009) menyatakan bahwa

seseorang dengan tingkatan literasi yang tinggi akan dapat memahami sejarah dan

alamiahnya sains, hubungan sains dengan disiplin ilmu lainnya, dan hubungan

sains dengan teknologi dan masyarakat.

Untuk alasan tersebut, maka penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi

perbedaan gender dalam keterampilan berpikir analitis dan literasi kimia siswa

senior high school yang telah mengikuti pembelajaran kimia pada materi

kesetimbangan kimia.
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Metode

Desain Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan metode survey. Tes diberikan kepada siswa

diakhir pembelajaran (formative test) selama 90 menit dengan metode paper and

pencil test. Pada penelitian ini, tidak ada pembedaan metode untuk partisipan

(laki-laki dan perempuan).

Instrumen

Instrumen yang digunakan yaitu instrumen penilaian terintegrasi untuk

mengukur keterampilan berpikir analitis dan literasi kimia pada materi

kesetimbangan kimia. Instrumen ini memiliki validitas yang baik bagi dari segi

validitas isi serta validitas konstruk, tingkat kesulitan serta telah teruji dapat

mengukur siswa dengan kemampuan rendah, sedang dan tinggi. Instrumen yang

digunakan terdiri dari 20 soal open-ended multiple choice yang disusun dari 12

indikator terintegrasi. Indikator terintegrasi merupakan integrasi dari 3 indikator,

yaitu indikator materi kesetimbangan kimia, indikator keterampilan berpikir

analitis dan indikator literasi kimia.

Partisipan

Teknik sampling pada penelitian ini yaitu cluster random sampling.

Partisipan berasal dari sekolah yang berbeda tingkatnya (tinggi, sedang dan

rendah). Hal ini dimaksudkan partisipan dapat mewakili pada setiap tingkat

kemampuan. Partisipan sebanyak 212 siswa SMA di Yogyakarta yang terdiri dari

88 gender laki-laki serta gender 124 perempuan.

Analisis data

Data yang diperoleh akan diberi skor dengan ketentuan:
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Tabel 1. Ketentuan Penskoran

Skor Deskripsi

3 Jika pilihan ganda benar serta alasan benar dan lengkap

2 Jika pilihan ganda benar dan alasan benar tetapi tidak

lengkap

1 Jika pilihan ganda benar dan alasan salah

0 Jika pilihan ganda salah dan alasan salah

Selanjutnya data tersebut diuji dengan independent T-Test guna

membandingkan nilai rata-rata dari kelompok gender laki-laki dan kelompok

gender perempuan. Hasil uji independent T-Test dianggap memiliki perbedaan

apabila nilai signifikan lebih kecil dari 0.05 (<0.05).

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Hasil Penelitian

Keterampilan berpikir analitis dan literasi kimia diukur dengan

menggunakan indikator terintegrasi. Indikator terintegrasi merupakan hasil

integrasi indikator keterampilan berpikir analitis dan indikator literasi kimia,

dimana indikator keterampilan berpikir analitis mengadaptasi dari Ramirez &

Ganaden (2008) yaitu differentiating, organizing and attributing. Sedangkan

indikator literasi kimia yaitu Menjelaskan suatu fenomena yang dihubungkan

dengan konsep kimia, Memanfaatkan pemahaman kimia untuk memecahkan

masalah dan Menganalis strategi serta pemanfaatan aplikasi kimia. Indikator

keterampilan analitis dan literasi kimia tersebut kemudian diintegrasikan

membentuk indikator terintegrasi yang disajikan secara lengkap pada tabel 2.

Nilai mean dari setiap kelompok gender (Laki-laki dan perempuan) dihitung

untuk mengetahui kelompok mana yang lebih baik dalam menguasai suatu

indikator terintegrasi keterampilan berpikir analitis dan literasi kimia. Hasil

perhitungan mean pada setiap indikator disajikan pada gambar 1.
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Gambar 1. Mean kelompok laki-laki (Series 1) dan perempuan (series 2) untuk

setiap indikator

Uji independent T-Test diperlukan untuk menentukan apakah perbedaan

mean antara kelompok laki-laki dan perempuan bersifat signifikan atau tidak.

Nilai signifikansi lebih kecil dari 0.05 menunjukkan bahwa perbedaan antara dua

kelompok bersifat signifikan, artinya untuk kedua kelompok gender memiliki

perbedaan dalam hal keterampilan berpikir analitis dan literasi kimia. Hasil

perhitungan menggunakan independent T-Test disajikan pada tabel 2.

Tabel 2. Hasil perhitungan menggunakan independent T-Test

No Indikator t Sig

1
Mampu membedakan makna kesetimbangan dalam

fenomena suatu reaksi kesetimbangan kimia
0.393 0.712

2

Mampu menghubungkan makna kesetimbangan

kimia dalam fenomena suatu reaksi kesetimbangan

kimia

-0.277 0.624

3

Mampu membedakan hubungan kuantitatif antara

pereaksi dan produk pada fenomena reaksi

kesetimbangan

-0.749 0.182
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4

Mampu mengorganisasikan hubungan kuantitatif

antara pereaksi dan produk dalam pemecahan

masalah suatu reaksi kesetimbangan kimia

-0.485 0.808

5

Mampu membedakan hubungan kuantitatif antara

pereaksi dan produk dalam pemecahan masalah

suatu reaksi kesetimbangan kimia

1.631 0.314

6

Mampu menghubungkan hubungan kuantitatif

antara pereaksi dan produk dalam pemecahan

masalah suatu reaksi kesetimbangan kimia

0.360 0.609

7

Mampu menghubungkan pengaruh konsentrasi,

suhu, tekanan, volume dan katalis dalam fenomena

suatu konsep reaksi kesetimbangan kimia

-0.323 0.373

8

Mampu membedakan pengaruh konsentrasi, suhu,

tekanan, volume dan katalis dalam fenomena suatu

konsep reaksi kesetimbangan kimia

-0.321 0.740

9

Mampu membedakan pengaruh konsentrasi, suhu,

tekanan, volume dan katalis dalam fenomena suatu

konsep reaksi kesetimbangan kimia

-0.171 0.101

10

Mampu mengorganisasikan pengaruh konsentrasi,

suhu, tekanan, volume dan katalis dalam pemecahan

masalah suatu konsep reaksi kesetimbangan kimia

0.597 0.436

11

Mampu menghubungkan konsep reaksi

kesetimbangan dalam penentuan strategi dan

pemanfaatannya pada industri kimia

-0.979 0.626

12

Mampu membedakan konsep reaksi kesetimbangan

dalam penentuan strategi dan pemanfaatannya pada

industri kimia

-0.121 0.789

Pembahasan

Penelitian ini menunjukkan hasil bahwa ada sedikit perbedaan kemampuan

antara gender laki-laki dan perempuan pada setiap indikator terintegrasi. Pada
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beberapa indikator, nilai rata-rata kelompok laki-laki lebih dominan dibandingkan

perempuan, akan tetapi pada indikator lainnya nilai rata-rata kelompok gender

perempuan lebih tinggi daripada kelompok gender laki-laki. Hal tersebut

menunjukkan bahwa tidak dapat disimpulkan bahwa kelompok gender laki-laki

memiliki kemampuan berpikir tingkat tinggi dan literasi kimia lebih tinggi

dibandingkan kelompok gender perempuan.

Hasil tersebut juga didukung oleh hasil independent T-Test, bahwa pada

semua indikator memiliki nilai signifikansi lebih besar dari 0.05, yang

menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signikan untuk keterampilan

berpikir tingkat tinggi pada kelompok gender laki-laki dan kelompok gender

perempuan.

Hasil dari penelitian ini kontras dengan yang dikemukakan oleh Rodzalan

& Saat, (2015); Eraslan, (2014) yang telah ada sebelumnya yang menyatakan

bahwa laki-laki memiliki keterampilan berpikir yang lebih baik daripada

perempuan. Tetapi hasil penelitian ini selaras dengan penelitian Kolayis, Sarı, &

Çelik (2014) yang menunjukkan bahwa keterampilan berpikir gender laki-laki

maupun gender perempuan sama. Keterampilan berpikir mutlak diperlukan oleh

setiap orang. Keterampilan berpikir tingkat tinggi dapat difasilitasi dengan dua

konteks, pertama di mana proses pemikiran yang diperlukan untuk memecahkan

masalah dan membuat keputusan sehari-hari. Kedua, dimana proses mental

diperlukan dibutuhkan untuk mendapatkan keuntungan dari instruksi, termasuk

membandingkan, mengevaluasi, membenarkan dan membuat kesimpulan (Shukla,

2016).

Simpulan

Hasil penelitian ini memperlihatkan akan sedikitnya perbedaan kemampuan

(mean) gender laki-laki maupun gender perempuan, dan tidak bisa dikategorikan

kelompok mana yang memiliki kemampuan lebih tinggi. Oleh karena itu, tidak

ada perbedaan dalam keterampilan berpikir analitis dan literasi kimia diantara

laki-laki dan perempuan. Berdasarkan hasil penelitian tersebut maka perlu bagi

siswa untuk terus meningkat keterampilan berpikir analitis dan literasi kimia,

http://www.issn.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1398311373&2001&&2014
http://www.issn.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1398311373&2001&&2014


JURNAL PENELITIAN PENDIDIKAN KIMIA : KAJIAN HASIL PENELITIAN PENDIDIKAN KIMIA
VOLUME 6, NOMOR 2, 2019
ISSN 2355-7184; e-ISSN 2355-7184

65

karena keterampilan berpikir analitis dan literasi kimia merupakan salah satu

keterampilan yang dibutuhkan tidak hanya disekolah, tetapi juga di kehidupan

sehari-hari, khususnya dalam menjawab permasalahan yang sedang berkembang

dan mengikuti kemajuan teknologi dan masyarakat. Oleh karena itu, guru juga

mempunyai andil dalam meningkatkan keterampilan berpikir analitis dan literasi

kimia siswa dengan cara meningkatkan proses berpikir siswa selama pembelajaran

dikelas.
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